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MOTO 

“Kerusakan dari ilmu pengetahuan adalah dengan lupa, dan menjadikan hilangnya 

ia ketika anda ajarkan kepada yang bukan ahlinya.” 

(Terjemahan dari Hadits Qudsi) 
*) 

 

“Seseorang menjadi pandai sejak pertama kali ia memutuskan untuk belajar. 

Namun, ketika dia memutuskan untuk berhenti belajar karena merasa cukup 

pandai, mulailah dia bodoh” (KH Ahmad Mustofa Bisri) 
**) 

 

“Aja kuminter mundak keblinger, aja cidra mundak cilaka 

(Jangan merasa paling pandai agar tidak salah arah, jangan suka berbuat curang 

agar tidak celaka)” (Dasa Pitutur, Sunan Kalijaga) 
***)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 __________________________________________  

*)  
Al-Ghazali, A. H. 2017. Intisari Hadits Qudsi Oleh Imam al-Ghazali. 

Jakarta: Turos Publishing 
**) 

Bisri, A. M. 2016. Saleh Ritual Saleh Sosial. Yogyakarta: Diva Press 
***) Rachmawati, H. R. 2018. Menggali Nilai Filosofi Budaya Jawa Sebagai 

Sumber Karakter Generasi Milenial: Konseling SFBT. Prosiding SNBK 

(Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling). 2(1): 327-337 
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Kajian etnoagronomi menjadi penting sebagai dasar perencanaan dan 

pengambilan kebijakan pengembangan potensi pertanian dalam meningkatkan 

nilai produksi dengan mempertahankan aspek konservasi sebagai kearifan lokal di 

dalamnya, serta merupakan solusi atas permasalahan yang diakibatkan oleh 

revolusi hijau. Kabupaten Situbondo adalah salah satu wilayah usaha pertanian 

yang turut andil dalam kebijakan Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) tentang 

kawasan pengembangan potensi pertanian lokal dan industri pertanian, dengan 

pengelolaan komponen agroekosistem yang masih didasarkan atas kearifan lokal 

masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun. Kearifan lokal masyarakat 

Kabupaten Situbondo dalam konteks etnoagronomi yang tercatat berdasarkan data 

observasi awal, meliputi: pengetahuan tentang lingkungan pertanian dan 

kelompok petani, tanda-tanda alam, sistem penanaman dan pergiliran tanam, 

penentuan periode tanam, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta 

pengelolaan bahan pangan atau penanganan pascapanen dari hasil pertanian untuk 

menunjang berbagai kebutuhan. Tujuan diadakannya penelitian ini di antaranya: 

1) mengidentifikasi pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh masyarakat 

mengenai lingkungan pertanian, 2) mengidentifikasi pengetahuan tradisional 

masyarakat Kabupaten Situbondo terkait dengan etnoagronomi, dan 3) 

menghasilkan buku nonteks mengenai studi etnoagronomi masyarakat Kabupaten 

Situbondo. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Penelitian dilaksanakan di dua 

wilayah dari Kabupaten Situbondo, yakni: Kecamatan Panarukan dan Kecamatan 

Asembagus. Pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada teknik 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ix 

 

Purposive Sampling, untuk memperoleh sampel awal, dan Snowball Sampling, 

untuk memperoleh sampel berikutnya. Teknik pengumpulan data didasarkan atas 

kegiatan wawancara bersifat semistructured menggunakan tipe pertanyaan open-

ended, observasi langsung (participant observation), dan dokumentasi. Data yang 

telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif-

kualitatif, dan melalui perhitungan use value (UV) dan fidelity level (FL). 

Hasil penelitian menunjukkan terdapatnya kelompok petani dalam praktek 

pertanian di Kabupaten Situbondo, meliputi: Lobhenyo, Tokang Torap. Tokang 

Saka’, Tokang Panje’, Tokang Molong, Tokang Pokol, Tokang Bhutok, Tokang 

Rao atau Tokang Ngare’, Tokang Ngowan, dan Tokang Pekol. Pengetahuan 

masyarakat mengenai tanda-tanda alam meliputi kegiatan observasi terhadap 

benda-benda langit, kondisi atmosfer, siklus pasang-surut, dan gejala-gejala alam, 

dalam rangka memprediksi cuaca dan pergantian musim. Sistem penanaman yang 

dipraktikkan oleh petani terdiri atas tiga pola, yaitu: monokultur, polikultur, dan 

pergiliran tanam. Penentuan periode tanam didasarkan atas beberapa pedoman, 

yaitu: dino pitu pasaran limo, naassa taon, wuku, weton, neptu, dan jati ngarang. 

Pengetahuan masyarakat mengenai pemupukan terdiri atas jenis-jenis pupuk 

(kandang, hijau, sere penang, mimbhe, dan sere penang) serta pengaplikasiannya 

yang kebanyakan dilakukan pada masa akhir bera. Pengendalian organisme 

pengganggu tanaman sendiri diadakan dengan melibatkan musuh alami (predator), 

penanaman tanaman refugia sebagai mikrohabitat predator, dan pemberian sesajen 

untuk memohonkan perlindungan kepada Tuhan Yang Maha Esa.Penanganan 

pascapanen, sebagai pengelolaan akhir dari hasil panen, meliputi beberapa 

tahapan kegiatan, seperti: pemanenan, perontokan, pembersihan, penyortiran, 

pengeringan, pengemasan, pengangkutan, penyimpanan, dan pengolahan atau 

pemanfaatan. 

Hasil penelitian disusun ke dalam buku nonteks yang divalidasi oleh beberapa 

validator, terdiri atas: 1 validator materi, 1 validator media, dan 2 validator target 

pembaca, dengan mendapatkan kriteria kelayakan adalah sangat layak dan nilai 

kelayakan sebesar 91,4 %, sehingga buku nonteks yang telah dikembangkan 

tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum sebagai sumber bacaan.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Etnoagronomi merupakan cabang ilmu dari etnobiologi yang dapat 

diartikan secara umum sebagai evaluasi ilmiah terhadap pengetahuan 

penduduk tentang biologi, termasuk di dalamnya pengetahuan tentang 

tumbuh-tumbuhan (botani), hewan (zoologi) dan lingkungan alam (ekologi) 

(Iskandar, 2016). Perhatian terhadap kajian etnobiologi, khususnya 

etnoagronomi, kian meningkat seiring dengan perubahan mendasar 

paradigma pembangunan di berbagai negara di dunia, termasuk di Indonesia, 

yang mengadopsi pembangunan berkelanjutan pasca diselenggarakannya 

Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Bumi tentang Lingkungan dan 

Pembangunan (the United Nations Conference on Environment and 

Development-UNCED) 1992, di Rio de Janeiro, Brasil. Etnoagronomi 

merupakan kajian budi daya pertanian dari sudut pandang tradisi, norma, dan 

sosial budaya dari suatu etnis tertentu. Kajian etnoagronomi penting sebagai 

dasar perencanaan dan pengambilan kebijakan agar program dapat berjalan 

dengan baik (Evizal, 2013), terutama dalam pengembangan potensi pertanian 

di Indonesia.  

Kabupaten Situbondo adalah salah satu wilayah usaha pertanian 

yangmemiliki potensi pengembangan di Jawa Timur. Kabupaten Situbondo 

merupakan wilayah yang masuk ke dalam bagian dari kebijakan Satuan 

Wilayah Pengembangan (SWP) tentang kawasan pengembangan potensi 

lokal, yaitu pengembangan sektor pertanian lokal dan industri pertanian, 

seperti agroindustri, sebagai pendukung perkembangan perekonomian lokal, 

sejak tahun 2011 (cluster Situbondo-Bondowoso-Jember) (Sapratama, 

2013).Jika dilihat dari pola keterkaitan spasial (autokorelasi spasial sektor 

pertanian), Kabupaten Situbondo memiliki nilai basis dan potensi 

pengembangan sektor pertanian yang tinggi karena dihimpit oleh Kabupaten 

Banyuwangi dan Bondowoso yang juga memiliki sektor unggulan dan 

potensi pengembangan yang tinggi pula (Zulha, 2013). Badan Pusat Statistik 
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Provinsi Jawa Timur (2013) menyatakan bahwa Kabupaten Situbondo 

merupakan kabupaten dengan jumlah perusahaan pertanian berbadan hukum 

terbanyak, yakni sejumlah 63 perusahaan. Kabupaten Situbondo dapat 

menjadi salah satu contoh wilayah pengembangan pertanian yang 

mengedepankan etnoagronomi. 

Potensi unggulan yang dimiliki Kabupaten Situbondo di bidang pertanian 

tidak lepas dari pengelolaan agroekosistem yang mengedepankan kearifan 

lokal. Kearifan lokal adalah sebuah pengetahuan yang eksplisit dan muncul 

dari periode panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat dan 

lingkungannya dalam sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama. Proses 

evolusi yang begitu panjang dan melekat dalam masyarakat dapat menjadikan 

kearifan lokal sebagai sumber energi potensial dari sistem pengetahuan 

kolektif masyarakat untuk hidup bersama secara dinamis dan damai (Ibad, 

2017). Kearifan lokal masyarakat Kabupaten Situbondo dalam konteks 

etnoagronomi yang tercatat berdasarkan data observasi awal, meliputi: 

pengetahuan tentang lingkungan pertanian dan kelompok petani, tanda-tanda 

alam, sistem penanaman dan pergiliran tanam, penentuan periode tanam, 

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta pengelolaan bahan 

pangan atau penanganan pascapanen dari hasil pertanian untuk menunjang 

berbagai kebutuhan. 

Isu-isu terkini mengenai pertanian di Indonesia selalu dipertentangkan 

dengan modernisasi dalam pengelolaannya. Dalam beberapa dekade terakhir, 

revolusi hijau, yang berkaitan dengan penggunaan teknologi yang lebih baik 

(terutama bibit unggul), perluasan daerah irigasi, mekanisasi, spesialisasi, 

serta penggunaan pupuk dan pestisida buatan di bidang pertanian, sebagai 

langkah industrialisasi dan modernisasi pertanian telah banyak mendapatkan 

sorotan (Farawita, 2018). Revolusi hijau memberikan dampak negatif yang 

telah lama dikemukakan, beberapa di antaranya memengaruhi sifat biologi 

dan kimia tanah (Sudjana, 2013), terganggunya pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman dalam kebutuhan menyerap nutrisi akibat 

penggunaan pestisida berlebihan (Kesuma, 2015), dan tingginya permintaan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 

 

 

 

terhadap lahan (Suratha, 2014). Hal ini terjadi karena penentuan kebijakan di 

sektor pertanian untuk ketahanan pangan nasional telah lama mengaburkan 

nilai-nilai kearifan lokal sebagai pengetahuan ekologi tradisional yang telah 

lama ditanamkan oleh nenek moyang sebagai etnoagronomi. Intensifikasi 

pertanian memang efektif dalam meningkatkan produktivitas, namun tidak 

termasuk dalam kebijakan yang berkelanjutan. 

Adanya pengetahuan tradisional mengenai pengelolaan lingkungan 

termasuk komponen agronomi, meliputi: pengetahuan tentang lingkungan 

pertanian dan kelompok petani, tanda-tanda alam, sistem penanaman dan 

pergiliran tanam, penentuan periode tanam, pemupukan, pengendalian hama 

dan penyakit, serta penanganan pascapanen, oleh masyarakat Kabupaten 

Situbondo akan berguna dalam meningkatkan wawasan para generasi baru di 

bidang pertanian untuk lebih bijaksana dalam mengelola lahan produktif 

dalam menunjang efektivitas penggunaannya sehingga dapat meningkatkan 

kualitas produksi tanpa harus memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan, termasuk sebagai acuan pertimbangan untuk menentukan 

kebijakan berkelanjutan di sektor pertanian. Studi etnoagronomi masyarakat 

Kabupaten Situbondo nantinya akan dikembangkan ke dalam buku nonteks, 

yang dikemas ke dalam buku pengayaan untuk mendukung proses 

pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan yang tersedia di perpustakaan 

(Permendikbud, 2016), sehingga dapat mencakup jenis pembaca dari berbagai 

kalangan, khususnya para pembaca yang menekuni dunia pertanian, termasuk 

pihak penentu kebijakan sebagai bahan pertimbangan penentuan kebijakan 

pegembangan agroindustri. Kajian mengenai permasalahan juga akan 

memperkenalkan etnoagronomi sebagai salah satu warisan budaya di 

Indonesia untuk dapat terus dilestarikan sebagai bentuk kearifan lokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu diadakan suatu penelitian mengenai 

Studi Etnoagronomi Masyarakat Kabupaten Situbondo Serta 

Pemanfaatannya Sebagai Buku Nonteks. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dirumuskan 

beberapa permasalahan di antaranya: 

a. Bagaimana pengetahuan masyarakat Kabupaten Situbondo terhadap 

lingkungan pertanian secara umum? 

b. Apa saja pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Kabupaten Situbondo 

terkait dengan etnoagronomi? 

c. Bagaimana hasil validasi buku nonteks mengenai pengelolaan 

agroekosistem sebagai etnoagronomi masyarakat Kabupaten Situbondo? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan 

penafsiran masalah di dalam penelitian, maka diadakan suatu batasan masalah 

meliputi: 

a. Penelitian diadakan di wilayah Kecamatan Panarukan (wilayah dengan 

usaha pertanian berbadan hukum terbanyak) dan wilayah Kecamatan 

Asembagus (wilayah rumah tangga usaha pertanian terbanyak) 

b. Data yang diambil adalah pengetahuan masyarakat lokal yang berdomisili 

di wilayah Kabupaten Situbondo terkait dengan etnoagronomi, yang 

diperoleh secara turun-temurun  

c. Buku Nonteks divalidasi oleh validator ahli, antara lain validator ahli 

materi (dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember), 

validator ahli media (dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 

Jember), dan dua validator target pembaca (masyarakat pertanian di 

wilayah Kabupaten Situbondo dan masyarakat umum di luar cakupan 

wilayah Kabupaten Situbondo).  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, terdapat beberapa tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, di antaranya: 
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a. Untuk mengidentifikasi pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh 

masyarakat Kabupaten Situbondo mengenai lingkungan pertanian dan 

pengelolaannya secara bijak 

b. Untuk mengidentifikasi pengetahuan tradisional masyarakat Kabupaten 

Situbondo terkait dengan etnoagronomi, meliputi: pengetahuan tentang 

lingkungan pertanian dan kelompok petani, tanda-tanda alam, sistem 

penanaman dan pergiliran tanam, penentuan periode tanam, pemupukan, 

pengendalian hama dan penyakit, serta penanganan pascapanen 

c. Untuk menghasilkan buku nonteks mengenai studi etnoagronomi 

masyarakat Kabupaten Situbondo yang bermanfaat untuk generasi baru di 

sektor pertanian 

1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini, di 

antaranya: 

a. Bagi ilmu pengetahuan, dapat menambah pengetahuan tentang nilai 

kearifan lokal yang diajarkan secara turun-temurun dari nenek moyang di 

dalam pengelolaan agroekosistem yang bersifat konservatif, termasuk 

pemanfaatan hewan atau tumbuhan dalam kepentingan mendukung 

keberhasilan proses bercocok tanam, misal: pengendalian organisme 

penganggu tanaman dengan pemanfaatan musuh alami (predator) dan 

penyediaan mikrohabitat berupa tanaman refugia 

b. Bagi masyarakat, melalui buku nonteks yang dikembangkan dapat 

memberikan tambahan informasi tentang prinsip-prinsip konservasi yang 

ditanamkan oleh nenek moyang sebagai acuan dasar untuk bertindak di 

dalam aktivitas pengelolaan agorekosistem sehingga dapat memunculkan 

sikap arif terhadap lingkungan, dalam upaya meningkatkan nilai produksi 

tanpa memberikan dampak negatif terhadap alam sekitar (prospek 

berkelanjutan) 
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c. Bagi peneliti, dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya 

penelitian lanjutan mengenai segala hal yang berkaitan dengan ilmu 

pertanian 

d. Dapat dijadikan sebagai sumber data dan informasi oleh seluruh 

masyarakat di wilayah Kabupaten Situbondo, Jawa Timur dalam 

pemanfaatan hewan dan tumbuhan secara bijak sehingga dapat 

memunculkan kecintaan terhadap lingkungan serta usaha sadar dalam 

pelestariannya 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Etnoagronomi 

Etnoagronomi merupakan kajian budi daya pertanian dari sudut pandang 

tradisi, norma, dan sosial budaya berdasarkan etnik tertentu (Evizal, 2013), 

dalam bentuk pengetahuan tradisional. Etnoagronomi adalah salah satu 

cabang dari etnobiologi yang dapat diartikan sebagai studi tentang 

pengetahuan biologi terhadap kelompok etnis tertentu, berdasarkan kajian 

pengetahuan budaya tentang tumbuhan dan hewan, serta hubungan timbal 

balik di antaranya (Anderson, 2011). Kajian ini meliputi evaluasi ilmiah 

tehadap pengetahuan penduduk tentang biologi, termasuk di dalamnya 

pengetahuan tentang tumbuh-tumbuhan (botani), hewan (zoologi) dan 

lingkungan alam (ekologi) (Iskandar, 2016). Kajian etnoagronomi penting 

sebagai dasar perencanaan dan pengambilan kebijakan agar program dapat 

berjalan dengan baik. Praktek pertanian tradisional harus dipahami dan 

dilestarikan sebelum hilang dari pesatnya kemajuan pertanian modern di 

negara berkembang. Sistem pertanian modern bertujuan untuk 

memaksimalkan produksi output yang dapat dipasarkan dan menghubungkan 

antara agroekosistem dan konsumen tidak langsung sedangkan pada 

ekosistem pertanian tradisional, keluarga petani adalah konsumen utama dan 

hubungan antara agroekosistem dan konsumen bersifat dua arah,misalnya: 

limbah pertanian dan lainnya didaur ulang dalam sistem (Kumar, 2014). 

Studi etnoagronomi, seperti halnya etnobiologi secara umum, dilakukan 

secara holistik, yakni kajian aspek-aspek sosial penduduk yang terintegrasi 

dengan sistem ekologi. Pasalnya, dalam mengkaji pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam, seperti flora, fauna, dan ekosistem lokal, 

yang dilakukan oleh masyarakat pribumi, masyarakat lokal atau masyarakat 

tradisional, umumnya menyangkut aspek-aspek sistem sosial dan ekosistem 

yang terintegrasi. Jadi, tiap-tiap masyarakat memiliki cara-caranya tersendiri 

dalam melakukan pengelolaan lingkungan sebagai suatu kearifan lokal. 

Perilaku inilah yang memunculkan perihal untuk secara terus-menerus dapat 
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diselenggarakan melalui informasi turun-temurun hingga dikenal sebagai 

tradisi atau budaya. Menurut Geertz (2003), kebudayaan bukanlah sesuatu 

yang terpaku di dalam isi kepala manusia, tetapi lebih merupakan sesuatu 

yang menyatu di dalam simbol di tingkat masyarakat, yaitu suatu simbol yang 

digunakan oleh masyarakatnya untuk mengkomunikasikan pandangan, 

orientasi, nilai, etos, dan berbagai hal yang terjadi di antara mereka, sehingga 

kebudayaan ialah apa yang dilakukan dan dapat dilihat oleh manusia sehari-

hari sebagai sesuatu yang nyata adanya atau dalam pengertian lain ialah 

sebagai wujud tindakan, sedangkan model for atau pola bagi tindakan. Lebih 

lanjut lagi, Syam (2007) menyatakan bahwa kebudayaan ialah seperangkat 

pengetahuan manusia yang berisi model-model yang secara selektif 

digunakan untuk menginterpretasikan, mendorong, dan menciptakan tindakan 

atau dalam pengertian lain sebagai pedoman tindakan. 

Oral History atau pengetahuan sejarah yang diturunkan secara turun-

temurun (sejarah lisan) adalah perihal penting dalam etnoagronomi yang 

benar-benar dijaga kelestariannya sebagai pedoman dalam pengetahuan 

tradisional. Oral history adalah prosedur metodologis yang diupayakan dalam 

menggali sumber dan dokumen, untuk dicatat melalui: narasi, kesaksian, 

versi, dan interpretasi, mengenai sejarah yang terinduksi dan terangsang, 

dalam berbagai dimensi: faktual, temporal, spasial, saling bertentangan, dan 

konsensual (Albuquerque, 2014). Lebih lanjut Albuquerque (2014) juga 

menerangkan bahwa oral history adalah seperangkat prosedur dan didasarkan 

pada beberapa hal penting di antaranya: 1) desain proyek dengan melibatkan 

kegiatan wawancara; 2) melibatkan suatu kelompok masyarakat tertentu, 

dengan dialog yang ditentukan sedemikian rupa, dan perangkat elektronik 

(perekam digital) yang digunakan sebagai media penting untuk melaksanakan 

tugas; 3) menitikberatkan terhadap sejarah lisan yang diperoleh berdasarkan 

pada ingatan suatu kelompok masyarakat, dalam membangun hubungan atas 

identitas kelompok yang diwawancarai, dan melibatkan mode narasi langsung 

terhadap setiap individu berdasarkan teknik observasi langsung (participant 

observation); dan 4) dimensi temporal adalah kondisi teraktual atau kondisi 
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saat ini, dengan produk akhir sebagai hasil sejarah tersebut berupa dokumen 

tertulis. 

Pengelolaan komponen agronomi melibatkan beberapa faktor-faktor 

yang memengaruhi adaptasi manusia (Hilmanto, 2010), yakni: 1) Relief 

menentukan dalam kegiatan transportasi; perbedaan relief yang sangat 

berbeda menyebabkan perbedaan iklim; 2) Sumber‐sumber mineral/sumber 

daya alam bisa menimbulkan kondisi konflik di daerah tersebut; 3) 

Perbandingan luas daratan dengan luas lautan/sungai suatu wilayah yang 

menentukan apakah masyarakat tersebut merupakan wilayah agraris atau 

wilayah maritim yang memengaruhi pada mata pencaharian masyarakatnya; 

4) Tanah yang menentukan tingkat kesuburan daerah; 5) Jenis flora dan fauna 

yang memengaruhi kegiatan ekonomi dan kondisi pangan, sandang, dan 

papan; 6) Air sangat menentukan suatu wilayah dapat atau tidak untuk dihuni 

dengan baik untuk daerah non maritim; 7) Lokasi serta unsur relasi spatial 

(keruangan) lainya seperti posisi, jarak dengan tempat lain: suatu daerah 

memiliki luas dan bentuk yang berarti adanya persatuan bangsa, pertumbuhan 

ekonomi, serta kontak dengan daerah lain baik secara budaya maupun politik; 

8) Iklim menentukan jenis makanan/minuman yang dikonsumsi. Daerah yang 

agraris memengaruhi hasil pertanian. Musim, sedikit banyak memengaruhi 

sistem kerja masyarakat sepanjang tahun terutama di daerah agraris atau 

maritim.  

Pengelolaan komponen agronomi dalam ekosistem pertanian yang 

dimaksud didasarkan pada pendekatan ekologi, yaitu pendekatan yang kajian 

dan analisis sesuatu fenomena ekologis yang difokuskan pada hubungan 

antara manusia sebagai mahluk hidup dengan lingkungan alamnya, meliputi: 

1) Pengolahan Tanah, misalnya untuk menggemburkan tanah agar tanaman 

dapat tumbuh dengan baik dan optimal, termasuk meningkatkan kebutuhan 

penyerapan air dan unsur hara untuk tanaman semusim; 2) Penanaman, 

dengan memperhatikan waktu tanam, musim, jenis tanah, jarak tanam, 

kedalaman tanam, dan jenis tanaman yang ditanam; 3) Pergiliran Tanaman, 

dikhususkan untuk penanaman tanaman pertanian semusim. Hal ini perlu 
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diperhatikan bahwa kesuburan tanah akan terus menurun apabila lahan hanya 

dikelola dengan teknik monokultur; 4) Pemupukan, dilakukan untuk 

menambah ketersediaan unsur hara yang diperlukan tanaman dengan 

memperhatikan intensitas, waktu, dan kebutuhan; 5) Pembuatan sistem 

drainase, bertujuan untuk memperlancar pemasukan dan pengeluaran air, 

serta untuk menghindari penggenangan; 6) Pengendalian hama dan penyakit, 

dapat dilakukan secara teknik kultur dan nonteknik kultur (mekanik, kimia, 

dan biologi) (Hilmanto, 2010). 

2.2 Kabupaten Situbondo 

Kabupaten Situbondo adalah wilayah yang terletak di bagian timur dan 

merupakan bagian dari wilayah pesisir pantai utara di Provinsi Jawa Timur. 

Kabupaten Situbondo merupakan wilayah yang diapit oleh Selat Madura, 

Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Banyuwangi, dan Kabupaten 

Bondowoso. Kabupaten Situbondo adalah wilayah yang didiami oleh 

dominasi etnis Madura dan etnis Jawa, sebagai dua etnis yang saling 

berakulturasi dan membangun peradaban wilayah tersebut sejak masa 

lampau. 

2.2.1 Asal-usul dan Sejarah Wilayah 

Masyarakat awal di Kabupaten Situbondo hidup dalam aktivitas 

perburuan dan bertani dalam kesehariannya. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui catatan sejarah, bahwasanya di wilayah Kecamatan Sumber 

Malang telah banyak ditemukan alat-alat perburuan dan bertani yang 

terbuat dari batu-batu besar, dan dipercaya berasal dari zaman 

Megalitikum (±1.000 – 100 SM) serta merupakan bagian dari 

kebudayaan Deutro Melayu. Catatan sejarah tertulis, berupa Kitab 

Negarakertagama karya Mpu Prapanca, mengabarkan bahwa pertama 

kalinya wilayah Situbondo dikenal melalui Ekspedisi Jawa Timur, yang 

dipimpin langsung oleh Prabu Hayam Wuruk atau Maharaja Sri 

Rajasanegara (raja keempat Kerajaan Majapahit) pada 1359 dan 

disambut langsung oleh Adipati Surodikoro, yang diselenggarakan 
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dalam rangka kunjungan politik dari keraton Mojokerto ke wilayah-

wilayah jauh di timur. Pada saat ekspedisi tersebut, Kabupaten 

Situbondo masih bernama Kadipaten Patukangan. Kata “patukangan” 

sendiri diambil dari kata “tukang”, dimana wilayah tersebut awalnya 

memang merupakan permukiman para tukang (pandai besi, ahli kayu, 

pemahat, dll.) yang berasal dari pulau Madura. Para tukang tersebut 

dihadiahi tanah di wilayah Jawa (yang kelak kemudian akan menjadi 

wilayah Patukangan) oleh Adipati Arya Wiraraja dari Sumenep, sebagai 

imbalan atas jasa-jasa mereka yang telah menyelesaikan tugas untuk 

membantu pembangunan istana Kerajaan Majapahit. Kadipaten 

Patukangan merupakan wilayah yang menganut paham hinduisme di 

masa-masa awal, dan bertahan bahkan setelah keruntuhan Kerajaan 

Majapahit. Patukangan menjadi bagian dari wilayah islam ketika 

ekspansi Kerajaan Mataram Islam di bawah pimpinan Sultan Agung 

Hanyakrakusuma berhasil menyatukan seluruh wilayah Jawa dan 

Madura. 

Kadipaten Patukangan mulai terpandang ke penjuru negeri sejak 

kedatangan bangsa Portugis ke nusantara. Pemerintah kolonial Portugis 

ketika itu memasukkan Patukangan ke dalam jalur laut utama dalam 

suplai perdagangan rempah-rempah dari wilayah timur (rute: Maluku – 

Patukangan – Malaka). Jalur laut ini sangat penting peranannya dalam 

menunjang perdagangan internasional di waktu itu. Posisinya di dalam 

jalur perdagangan laut tersebut telah menjadikan Patukangan sebagai 

terminal pemberhentian sementara (transit) kapal-kapal besar 

pengangkut rempah-rempah, sehingga daerah ini dikenal sebagai tempat 

“penaruhan barang” (peletakan barang). Istilah tempat “penaruhan 

barang” ini begitu terkenal hingga mengilhami perubahan nama 

Patukangan menjadi Panarukan (kata “panarukan” diambil dari kata 

“penaruhan”), sehingga lama-kelamaan nama Kadipaten Patukangan 

sendiri mulai dilupakan dan lebih dikenal sebagai Kadipaten Panarukan 

di kemudian hari. 
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Kadipaten Panarukan terus menjadi bagian penting dari jalur 

perdagangan laut, bahkan hingga pergantian pemerintahan kolonial 

pada waktu itu, dari Portugis ke Belanda. Peran penting Panarukan 

inilah yang kemudian mengilhami Gubernur Jenderal Hindia Belanda 

pada masa itu, Herman Willem Daendels (menjabat pada 1808 – 1811), 

untuk membangun Jalan Raya Pos (1.000 km), dari Anyer sampai 

Panarukan, sebagai langkah eksplisit pemerintah kolonial untuk 

menyuplai pembangunan daerah dan distribusi rempah-rempah dari 

Panarukan menuju Batavia (sekarang Jakarta). Pada 1886, Kadipaten 

Panarukan disulap sebagai “gudang emas” yang mengirim banyak upeti 

untuk Hindia Belanda.  

Kabupaten Panarukan ditetapkan untuk berubah nama menjadi 

Kabupaten Situbondo pada 14 September 1972. Sebelumnya, kata 

“Kadipaten” sendiri sudah diubah menjadi “Kabupaten” di seluruh 

Indonesia setelah poklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, 17 

Agustus 1945. Hal ini dilakukan mengingat kepala daerah yang 

membawahi wilayah di bawah tingkat provinsi adalah Bupati, bukan 

lagi Adipati. Kata Situbondo sendiri merupakan gabungan dari kata 

“situ”, yang berarti “tanah”, dan “bondo” yang berarti “mengikat”, 

sehingga “Situbondo” memiliki artian “tanah yang mengikat”: mengikat 

pendatang untuk tinggal menetap di wilayah Situbondo. 

2.2.2 Tinjauan Geografi 

Kabupaten Situbondo adalah sebuah wilayah di Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia dengan pusat pemerintahan dan ibu kota terletak di 

Kecamatan Situbondo. Wilayah ini terletak di daerah pesisir utara pulau 

Jawa, didominasi oleh perkebunan tebu, tembakau, area persawahan, 

hutan lindung, dan lokasi usaha perikanan. Situbondo mempunyai 

pelabuhan besar di Kecamatan Panarukan yang diperuntukkan murni 

untuk kunjungan wisata, selain pelabuhan-pelabuhan lain yang 

dikhususkan untuk rute pengangkutan oleh kapal-kapal besar seperti: 
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pelabuhan Jangkar, pelabuhan Rakyat Besuki, dan pelabuhan Kalbut 

(Bappeda, 2013). 

Secara geografi Kabupaten Situbondo terletak di ujung timur Pulau 

Jawa, antara 113°30’-114°42’ bujur timur dan antara 7°35’-7°44’ 

lintang selatan, dengan temperatur tahunan 24,7°C - 27,9°C. Daerah 

fisiknya memanjang dari barat ke timur sepanjang pantai yang 

membatasi Selat Madura,dengan panjang ± 158 km dan lebar ± 11 km. 

Batas wilayah Kabupaten Situbondo sebelah barat adalah Kabupaten 

Probolinggo, sebelah utara adalah Selat Madura, sebelah timur adalah 

Selat Bali, sedangkan sebelah selatan adalah Kabupaten Bondowoso 

dan Kabupaten Banyuwangi. Kabupaten Situbondo berada pada 

ketinggian 0 - 1.250 m di atas permukaan air laut. Tekstur tanah pada 

umumnya tergolong sedang (96,26%), tergolong halus (2,75%) dan 

kasar (0,99%). Drainase tanah sendiri tergolong tidak tergenang 

(99,42%), kadang-kadang tergenang (0,05%), dan selalu tergenang 

(0,53%). Jenis tanah di wilayah ini antara lain: aluvial, regosol, gleisol, 

renzin, grumosol, mediteran, latosol, dan andosol. Penggunaan tanah di 

Kabupaten Situbondo dengan peruntukan paling tinggi adalah hutan 

dengan luas sekitar 734,07 km
2
 (44,80%). Luas peruntukan tanah 

lainnya adalah: permukiman 32,55 km
2
 (1,99%), persawahan 303,65 

km
2
 (18,53%), pertanian tanah kering 279,62 km

2
 (17,07%), kebun 

campuran 4,14 km
2
 (0,25%), perkebunan 17,80 km

2
 (1,09%), semak 

belukar 24,93 km
2
 (1,52%), padang rumput 49,70 km

2
 (3,04%), tanah 

rusak 107,36 km
2
 (6,55%), tanah tandus 63,15 km

2
 (3,85%), tambak 

18,66 km
2
 (1,14%), rawa 1,82 km

2
 (0,11%), dan lain-lain 9,99 km

2
 

(0,06%) (Bappeda, 2013).Struktur geologi Kabupaten Situbondo berada 

pada Aluvium luasnya 48.983 Ha, Vulkan Zaman Quarter Muda 

luasnya 19.787 Ha, Vulkan Zaman Quarter Tua luasnya 72.752 Ha, dan 

Leusita luasnya 22.328 Ha. 

Kabupaten Situbondo dilewati oleh sungai besar, Sungai Sampean, 

yang berada sekitar 800 mdpl, sedangkan muaranya adalah 3 mdpl, 
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dengan panjang sungai 72 km dan daerah aliran sungan (DAS) sampean 

seluas 1.347 km, yang mencakup wilayah Kabupaten Bondowoso dan 

Kabupaten Situbondo. Daerah hulu berada di kompleks Gunung 

Argopuro dan kompleks Gunung Raung, Kabupaten Bondowoso. 

Adapun sungai sampean ini bermuara di Kecamatan Panarukan, 

Kabupaten Situbondo. 

2.2.3 Demografi dan Potensi Wilayah 

Kabupaten Situbondo memiliki wilayah seluas 1.638,50 km² dan 

secara administrasi terbagi ke dalam 17 Kecamatan, 132 desa, 4 

kelurahan, 660 dusun/lingkungan. Penduduk Kabupaten Situbondo 

berjumlah 799.339 jiwa pada tahun 2015, dimana kepadatan 

penduduknya adalah sebesar 487 jiwa/km². Kecamatan Besuki 

merupakan Kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi, 

yakni sebesar 2.837 jiwa/km², diikuti oleh Kecamatan Panji dengan 

tingkat kepadatan penduduk mencapai 2.341 jiwa/km², dan Kecamatan 

Situbondo dengan tingkat kepadatan penduduk 2.045 jiwa/km². Tingkat 

kepadatan penduduk terendah sendiri berada di Kecamatan Banyuputih, 

yaitu berada pada angka 144 jiwa/km². Sejumlah 17 Kecamatan yang 

telah disebutkan di antaranya adalah: Kecamatan Banyuglugur, 

Kecamatan Jatibanteng, Kecamatan Sumber Malang, Kecamatan 

Besuki, Kecamatan Suboh, Kecamatan Mlandingan, Kecamatan 

Bungatan, Kecamatan Kendit, Kecamatan Panarukan, Kecamatan 

Situbondo, Kecamatan Panji, Kecamatan Mangaran, Kecamatan 

Kapongan, Kecamatan Arjasa, Kecamatan Jangkar, Kecamatan 

Asembagus, dan Kecamatan Banyuputih (Badan Pusat Statistik, 2013).  

Potensi di wilayah Kabupaten Situbondo terutama di sektor 

pertanian didominasi oleh padi dan jagung yang mencapai nilai 

produksi sebesar 518.375 ton/tahun; sektor perkebunan didominasi oleh 

tebu, kopi, dan kelapa yang mencapai nilai produksi sebesar 662.503 

ton/tahun; sektor hortikultura didominasi oleh mangga yang mencapai 

nilai produksi sebesar 24.574 ton/tahun; sektor peternakan didominasi 
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oleh sapi, kambing, dan domba; dan sektor perikanan yang mencapai 

nilai produksi sebesar 3.125,16 ton/tahun, terdiri atas: ikan laut, ikan 

kolam, ikan rumput laut, budi daya tambak, budi daya karamba jaring 

apung, ikan olahan pindang, dan ikan olahan asin. Selain itu, potensi 

industri didominasi oleh kerajinan batik yang terdiri atas: Batik 

Selowogo, Batik Kilensari, dan Batik Cotto’an; industri genteng yang 

terdiri atas: Genteng Bungatan dan Genteng Kalibagor; dan industri 

mebel da kerajinan kayu. Potensi pariwisata sendiri didominasi oleh 

kawasan wisata pantai: Bama, Pathek, Lempuyang, Berighe’en, 

Tampora, dan Pasir Putih. Kawasan wisata lain yang dapat dikunjungi 

di antaranya: Taman Nasional Baluran, Air Terjun Talempong, Gua 

Jepang Baluran, Curah Tangis, Manting Wonorejo, Gunung Baluran 

Wonorejo, Sumur Tua Wonorejo (peninggalan Kerajaan Majapahit), 

Candi Bang Wonorejo, Teluk Air Tawar Sumberwaru, Batu Susun 

Sumberwaru, dan Peninggalan Purbakala Selobanteng yang berlokasi di 

Kecamatan Banyuglugur.  

Wisata religi dan budaya di Kabupaten Situbondo berupa Petik 

Laut Pondok Mimbo, Petik Laut Pesisir Panarukan, Wayang Topeng, 

dan Ancak Agung. Petik Laut Pondok Mimbo adalah suatu upacara 

tradisional nelayan yang biasanya diselenggarakan setiap setahun 

sekali, dilaksanakan oleh masyarakat nelayan di Desa Sumberanyar, 

Kecamatan Banyuputih, dan diyakini mampu membawa kebaikan dan 

kesejahteraan bagi nelayan yang ditandai melimpahnya ikan (hasil laut). 

Petik Laut Pesisir Panarukan adalah suatu ritual yang selalu dinantikan 

dan rutin dilakukan di kalangan komunitas nelayan Desa Kilensari, 

Kecamatan Panarukan, berupa pelarungan sesaji ke tengah laut yang 

disatukan dalam sebuah perahu kecil. Wayang Topeng merupakan 

pagelaran kesenian wayang topeng atau biasa dikenal dengan “kadar”, 

dimana kesenian tradisional ini hanya ditampilkan pada acara-acara 

hajatan perkawinan saja. Ancak Agung adalah suatu bentuk ritual 

keagamaan bernuansa kearifan lokal berupa pawai ancak agung dari 
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Kantor pemerintah Kabupaten Situbondo menuju alun-alun kota, 

dimana ritual ini dipercaya sebagai warisan dari budaya keraton di masa 

lampau. 

 

2.3 Buku Nonteks 

Buku nonteks merupakan buku-buku yang tidak digunakan 

secaralangsung sebagai buku untuk mempelajari salah satu bidang studi pada 

lembaga pendidikan (Puskurbuk, 2015). Buku nonteks pelajaran terdiri atas 

buku-buku pengayaan, buku-buku referensi, dan buku-buku panduan 

pendidik (Rohmah, 2016). Buku nonteks dalam pengertian umum disebut 

juga sebagai buku suplemen atau buku tambahan untuk melengkapi buku 

acuan utama. Buku suplemen umumnya menggunakan bahasa yang mudah  

dipahami dan jangkauannya luas karena dapat diperoleh di berbagai toko  

buku sehingga masyarakat mudah untuk mendapatkannya (Narulita, 2016). 

Buku nonteks merupakan sarana pendukung untuk memfasilitasi pelaksanaan, 

penilaian, dan pengembangan pembelajaran bagi peserta didik dan pendidik 

sehingga harus memenuhi kriteria buku yang layak digunakan satuan 

pendidikan (Permendikbud, 2016), sehingga meliputi segala jenis buku 

pengayaan untuk mendukung proses pembelajaran pada setiap jenjang 

pendidikan yang tersedia di perpustakaan. Proses  penyusunan buku nonteks 

melibatkan atas identifikasi terhadap seluruh Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), menurunkan Kompetensi Dasar (KD) ke dalam 

indikator, mengidentifikasi jenis isi materi pembelajaran, mencari sumber 

materi pembelajaran, sampai kepada naskah jadi. Wujudnya dapat berupa 

modul, lembar kerja, buku, e-book, diktat, handout, dan sebagainya 

(Depdiknas, 2008). Berdasarkan fungsinya sebagai referensi, buku nonteks 

pelajaran dapat menjadi rujukan dan acuan bagi pembaca (termasuk peserta 

didik) dalam mendapatkan jawaban atau kejelasan tentang sesuatu hal secara 

rinci dan komprehensif yang dapat dicari dengan cepat (Fatimah, 2017). 
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2.4 Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Teoritis Penelitian 

Etnoagronomi merupakankajian 

budi daya pertanian dari sudut 

pandang tradisi, norma, dan 

sosial budaya berdasarkan etnik 

tertentu (Evizal, 2013), dalam 

bentuk pengetahuan tradisional. 

Kabupaten Situbondo merupakan 

Kabupaten dengan jumlah 

perusahaan pertanian berbadan 

hukum terbanyak (BPS Jawa 

Timur, 2013), dan turut andil 

dalam penentuan kebijakan 

pengembangan potensi lokal,di 

bidang agroindustri (Sapratama, 

2013). 

Langkah industrialisasi dan modernisasi pertanian di Indonesia telah 

banyak mendapatkan sorotan, karena memberikan pengaruh negatif 

terhadap lingkungan (Farawita, 2018). 

Hasil penelitian memberikan saran dan rekomendasi kebijakan pertanian 

bersifat berkelanjutan dengan mempertimbangkan perkembangan 

teknologi dan nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang di masyarakat. 

Hasil penelitian dikembangkan dalam bentuk buku nonteks, yaitu buku-

buku pengayaan, buku-buku referensi, dan buku-buku panduan pendidik 

(Rohmah, 2016), sebagai bahan bacaan masyarakat umum, untuk 

tambahan informasi mengenai pengelolaan agroekosistem yang 

didasarkan atas kearifan lokal dan bersifat konservatif (berkelanjutan). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi di waktu sekarang. Penelitian ini memusatkan  perhatian 

pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian   berlangsung. 

Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa 

dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakukan 

khusus terhadap peristiwa tersebut (Noor, 2011). Penelitian tentang 

etnoagronomi masyarakat kabupaten Situbondo bersifat deskriptif 

dikarenakan peneliti mengambil data berupa pengetahuan masyarakat 

kabupaten Situbondo mengenai pengelolaan komponen agronomi, dimana 

pengetahuan tersebut telah berkembang dengan sendirinya di dalam 

masyarakat sebagai pengetahuan turun-temurun, sehingga peneliti tidak 

memiliki andil untuk melakukan perlakuan tertentu yang dapat memengaruhi 

data. 

Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-

strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana 

peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2012). Penelitian tentang 

etnoagronomi masyarakat kabupaten Situbondo juga bersifat kualitatif 

dikarenakan peneliti ingin memahami fenomena sosial dari sudut pandang 

partisipan. Data-data berupa pengetahuan masyarakat terhadap pengelolaan 

komponen agronomi yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, 

dokumentasi, analisis dokumen, dan catatan lapangan, disusun oleh peneliti 

ke dalam bentuk narasi. Peneliti kemudian melakukan analisis data dengan 

memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan, dan 

menemukan pola atas dasar dari data asli (tidak ditransformasi dalam bentuk 

angka), sehingga hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang 

diteliti yang terkait dengan etnoagronomi masyarakat kabupaten Situbondo. 
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu dan tempat penelitian berlangsung dijabarkan sebagai berikut: 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Desember 2018 – Maret 2019 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di dua wilayah dari Kabupaten Situbondo, 

yakni: Kecamatan Panarukan, sebagai wilayah dengan usaha pertanian 

berbadan hukum terbanyak dan Kecamatan Asembagus, sebagai 

wilayah rumah tangga usaha pertanian terbanyak 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional perlu dijabarkan sebagai langkah dalam menghindari 

kesalahan penafsiran di dalam penelitian, adapun di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Etnoagronomi merupakan kajian budi daya pertanian dari sudut pandang 

tradisi, norma, dan sosial budaya berdasarkan etnik tertentu (Evizal, 2013), 

dalam bentuk kearifan lokal, yang dalam hal ini didasarkan atas 

pengetahuan masyarakat Kabupaten Situbondo 

b. Kabupaten Situbondo merupakan kabupaten dengan jumlah perusahaan 

pertanian berbadan hukum terbanyak, yakni sejumlah 63 perusahaan, 

dengan Kecamatan Panarukan sebagai wilayah dengan usaha pertanian 

berbadan hukum terbanyak dan Kecamatan Asembagus, sebagai wilayah 

rumah tangga usaha pertanian terbanyak (BPS, 2013), serta turut andil 

dalam penentuan kebijakan satuan wilayah pengembangan (SWP) tentang 

kawasan pengembangan potensi lokal yaitu pengembangan sektor 

pertanian lokal dan industri pertanian (Sapratama, 2013) 

c. Buku nonteks merupakan buku-buku yang tidak digunakan secara 

langsung sebagai buku untuk mempelajari salah satu bidang studi pada 

lembaga pendidikan (Puskurbuk, 2015), yang terdiri atas: buku-buku 

pengayaan, buku-buku referensi, dan buku-buku panduan pendidik 

(Rohmah, 2016), sebagai bacaan umum dan tambahan informasi mengenai 
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pengelolaan agroekosistem yang didasarkan atas kearifan lokal dan 

bersifat konservatif (berkelanjutan). 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi penelitian dalam hal ini adalah masyarakat di wilayah 

Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. 

3.4.2 Sampel 

Sampel penelitian dalam hal ini adalah masyarakat pertanian di 

wilayah Kabupaten Situbondo, yang memiliki pengetahuan mengenai 

pengelolaan komponen agronomi, berupa: pengetahuan tentang 

lingkungan pertanian dan kelompok petani, tanda-tanda alam, sistem 

penanaman dan pergiliran tanam, penentuan periode tanam, 

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta penanganan 

pascapanen, dimana pengetahuan tersebut didasarkan informasi yang 

diperoleh secara turun-temurun. 

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada teknik 

Purposive Sampling dan Snowball Sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016), dalam hal ini berupa penentuan sampel narasumber 

utama dengan pertimbangan tertentu untuk mendapatkan sampel 

narasumber yang diinginkan, yakni penduduk asli, tinggal menetap, 

berprofesi atau menekuni bidang pertanian, dan mendapatkan 

pengetahuan tentang pengelolaan komponen agronomi secara turun-

temurun. Snowball sampling adalah teknik yang digunakan untuk 

menemukan, mengidentifikasi, memilih  dan  mengambil  sampel  

dalam  suatu  jaringan  atau  rantai  hubungan (Nurdiani, 2014), dimana 

dalam hal ini peneliti dapat menentukan narasumber berikutnya 

berdasarkan rekomendasi dari narasumber utama, dengan pertimbangan 

tertentu untuk, yakni penduduk asli, tinggal menetap, berprofesi atau 
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menekuni bidang pertanian, dan mendapatkan pengetahuan tentang 

pengelolaan komponen agronomi secara turun-temurun. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data hasil penelitian dikumpulkan dengan melibatkan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

3.5.1 Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan bersifat semi structured 

menggunakan tipe pertanyaan open-ended, yaitu teknik wawancara 

yang dilaksanakan secara terbuka, sekalipun dibantu oleh adanya 

rambu-rambu berupa pedoman wawancara, namun tetap terarah menuju 

suatu tujuan dan titik temu. Kegiatan wawancara sangat bergantung 

pada proses wawancara dan jawaban dari setiap sampel narasumber, 

peneliti mengumpulkan jenis data yang sama untuk setiap narasumber. 

Teknik wawancara disesuaikan dengan prosedur wawancara yang sudah 

ada sehingga proses wawancara dapat berjalan lancar dan sesuai dengan 

kondisi di lapangan. Data yang diambil adalah pengetahuan masyarakat 

mengenai: lingkungan pertanian dan kelompok petani, tanda-tanda 

alam, sistem penanaman dan pergiliran tanam, penentuan periode 

tanam, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta penanganan 

pascapanen. 

3.5.2 Observasi 

Teknik observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

observasi langsung (participant observation). Teknik tersebut 

digunakan untuk menambah dan melengkapi data serta informasi yang 

dibutuhkan, dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk terlibat. 

Dengan adanya teknik observasi langsung (participant observation) 

dapat menambah data mengenai pengetahuan masyarakat mengenai 

pengelolaan komponen agronomi, berupa: pengetahuan tentang 

lingkungan pertanian dan kelompok petani, tanda-tanda alam, sistem 

penanaman dan pergiliran tanam, penentuan periode tanam, 
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pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta penanganan 

pascapanen. 

3.5.3 Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yang dilakukan bertujuan dalam mempelajari 

karakter dari masyarakat setempat dan daerah lokasi penelitian. Teknik 

dokumentasi dilakukan ketika proses wawancara dan observasi sedang 

berlangsung. Alat yang digunakan dalam proses dokumentasi adalah 

literatur, internet, kamera yang dapat menghasilkan foto dan video 

dalam resolusi yang baik, serta perekam suara untuk merekam 

informasi dari narasumber. Penggunaan alat dokumentasi berupa 

kamera dan perekam suara bertujuan untuk memperoleh data yang lebih 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenaran atau tingkat 

kevalidannya di kemudian hari. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa: 

pedoman wawancara; catatan wawancara; tabulasi data; instrumen penilaian 

buku nonteks; dan perlengkapan dokumentasi, seperti: kamera, perekam 

suara, dan perekam video, dalam menunjang proses-proses pengumpulan data 

terhadap sampel di lapangan. 

3.7 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang didasarkan atas teknik purposive sampling 

dan teknik snowball sampling adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian untuk Pengumpulan Data dengan Teknik  

Purposive Sampling dan Snowball Sampling 
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keterangan: 

P = Populasi   

PP = Populasi Kecamatan Panarukan 

PA = Populasi Kecamatan Asembagus 

PSP = Purposive Sampling Kecamatan Panarukan 

PSA = Purposive Sampling Kecamatan Asembagus 

SSP = Snowball Sampling Kecamatan Panarukan 

SSA = Snowball Sampling Kecamatan Asembagus 

SP = Sampel Kecamatan Panarukan 

SA = Sampel Kecamatan Asembagus 

D = Data 

3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1 Persiapan Penelitian 

Tahapan persiapan penelitian meliputi persiapan instrumen 

penelitian, berupa: pedoman wawancara, alat dokumentasi yang akan 

digunakan dalam mempermudah proses pengumpulan data (misal: 

kamera dan perekam suara), alat-alat penunjang kebutuhan lain yang 

diperlukan untuk diadakan untuk penelitian lapangan (misal: kompas, 

global positioning system (GPS), dll.), tabulasi data, dan instrumen 

penilaian buku nonteks. 

3.8.2 Penentuan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada teknik 

purposive sampling dan snowball sampling, dimana sampel tersebut 

dipilih berdasarkan pertimbangan pertimbangan tertentu untuk 

mendapatkan data hasil penelitian yang diinginkan, yakni yakni 

penduduk asli, tinggal menetap, berprofesi atau terlibat langsung dalam 

bidang pertanian, masih aktif berprofesi di bidang pertanian, dan 

mendapatkan pengetahuan tentang pengelolaan komponen agronomi 

secara turun-temurun. 

3.8.3 Pelaksanaan Kegiatan Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

Pengadaan wawancara bersifat semi structured menggunakan tipe 

pertanyaan open-ended, yaitu teknik wawancara yang dilaksanakan 

secara terbuka, sekalipun dibantu oleh adanya rambu-rambu berupa 

pedoman wawancara, namun tetap terarh menuju suatu tujuan dan titik 
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temu. Kegiatan wawancara sangat bergantung pada proses wawancara 

dan jawaban dari setiap sampel narasumber, peneliti mengumpulkan 

jenis data yang sama untuk setiap narasumber. Kegiatan ini dibarengi 

dengan proses observasi langsung di lapangan (participant observation) 

dan dokumentasi terhadap berbagai kegiatan yang terkait dengan 

pengelolaan agroekosistem oleh masyarakat Kabupaten Situbondo. 

3.8.4 Pengumpulan Data 

Data hasil penelitian yang didapatkan dari sampel disusun 

berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.1 Tabulasi Tradisi atau Kepercayaan Masyarakat Kabupaten 

Situbondo di Bidang Pertanian 

No. Tradisi atau Kepercayaan Deskripsi 

1   

2   

dst.   

Tabel 3.2 Tabulasi Kelompok Masyarakat Pertanian di Kabupaten 

Situbondo 

No. Kelompok Petani Deskripsi 

1   

2   

dst.   

Tabel 3.3 Tabulasi Pengetahuan Tanda-tanda Alam 

No. Pengetahuan Deskripsi 

1   

2   

dst.   

Tabel 3.4 Tabulasi Sistem Penanaman 

No. Sistem Penanaman Deskripsi 

1   

2   

dst.   

Tabel 3.5 Tabulasi Pedoman Masyarakat dalam Penentuan Periode 

Tanam 

No. Pedoman Deskripsi 
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1   

2   

dst.   

Tabel 3.6 Tabulasi Jenis Pupuk Yang Digunakan Dalam Pertanian 

No. Jenis Pupuk Komposisi Pengaplikasian 

1    

2    

dst.    

Tabel 3.7 Tabulasi Hewan Yang Dimanfaatkan Dalam Upaya 

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

No. 
Nama Daerah 

(Nama Spesies) 

Bagian yang 

dimanfaatkan 
Pemanfaatan 

1    

2    

dst.    

Tabel 3.8 Tabulasi Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Dalam Upaya 

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

No. 
Nama Daerah 

(Nama Spesies) 

Bagian yang 

dimanfaatkan 
Pemanfaatan 

1    

2    

dst.    

Tabel 3.9 Tabulasi Tanaman Hasil Produksi Pertanian Kabupaten 

Situbondo 

No. Nama Daerah Nama Spesies Model Penanaman 

1    

2    

dst.    

3.9 Pengembangan Buku Nonteks 

3.9.1 Model Pengembangan 

Pengembangan produk pendidikan berupa buku nonteks dalam 

penelitian etnoagronomi masyarakat kabupaten Situbondo ini 

menggunakan model pengembangan 4D (Four-D Models). Model ini  

dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan   

Melvyn I. Semmel (Rochmad, 2012), yang meliputi 4 tahap 
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pengembangan, yaitu: pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (desseminate) (Zakaria, 

2015). Pengembangan buku nonteks di dalam penelitian ini 

dilaksanakan dengan penyederhanaan model dari empat tahap menjadi  

tiga tahap, yaitu: pendefinisian (define), perancangan (design), dan 

pengembangan (develop). Tahap penyebaran (disseminate) tidak 

dilakukan karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

produk pendidikan bagi para pembaca, khususnya generasi di bidang 

pertanian, yang mengemas pengetahuan masyarakat kabupaten 

Situbondo tentang pengelolaan komponen agronomi. 

3.9.2 Tahapan Pengembangan 

Tahapan pengembangan buku nonteks di dalam penelitian ini, 

meliputi: 

1. Tahapan Pedefinisian (define) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan 

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses 

pengembangan buku nonteks, yakni dengan mengumpulkan berbagai 

informasi yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan. 

Informasi-informasi yang dikumpulkan berupa: data-data hasil 

penelitian tentang etnoagronomi masyarakat kabupaten Situbondo 

yang didapatkan melalui proses wawancara, observasi, dokumentasi,  

dan studi literatur; data-data hasil analisis kebutuhan atau 

permasalahan dari masyarakat terkait pengelolaan komponen 

agronomi berdasarkan hasil wawancara dari tokoh masyarakat dan 

individu masyarakat yang menggeluti usaha di bidang pertanian; 

data-data hasil studi literatur potensi pertanian di wilayah kabupaten 

Situbondo berdasarkan informasi dari badan pusat statisik; termasuk 

penyediaan komponen dan spesifikasi untuk tahapan perancangan 

selanjutnya, seperti: instalasi software desain grafis, pengumpulan 

foto atau gambar pelengkap, dll. 

2. Tahapan Perancangan (design) 
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Tahapan perancangan bertujuan untuk merancang produk 

pendidikan berupa buku nonteks, yang meliputi:  

a. Rancangan layout content buku nonteks, yang terdiri dari: bagian 

pembuka (identitas buku, prakata, daftar isi, dan petunjuk 

penggunaan buku), bagian isi (berdasarkan hasil penelitian terkait 

dengan pengelolaan komponen agronomi oleh masyarakat 

kabupaten Situbondo), dan bagian penutup (daftar pustaka, 

glosarium, dan identitas penulis) 

b. Rancangan fitur buku, yakni komponen pelengkap dari buku yang 

membantu pembaca untuk mempermudah memahami isi buku 

c. Rancangan desain, yang meliputi: rancangan desain sampul 

(cover) buku (sampul depan, sampul depan kedua/grayscale, dan 

sampul belakang) dan rancangan desain layout buku  

3. Tahapan Pengembangan (develop) 

Tahapan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan buku 

nonteks etnoagronomi masyarakat kabupaten Situbondo yang telah 

divalidasi oleh ahli dan telah diujicobakan kepada masyarakat 

pertanian setempat di wilayah kabupaten Situbondo serta masyarakat 

pertanian di luar wilayah kabupaten Situbondo. Validator ahli berupa 

validator ahli media dan validator ahli materi yang merupakan dosen 

di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember. Proses 

validasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dari hasil pengembangan produk pendidikan berdasarkan 

hasil penelitian etnoagronomi masyarakat kabupaten Situbondo.  

3.10 Analisis Hasil Penelitian 

3.10.1 Analisis Data Penelitian 

Data yang diperoleh terdiri dari dua data, yakni: data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari subyek 

yang diteliti melalui proses pengambilan data dari proses wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap narasumber, sedangkan data 
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sekunder diperoleh secara tidak langsung dari studi literatur yang telah 

dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti berupa data referensi dan arsip-

arsip resmi, misalnya: potensi wilayah kabupaten Situbondo, potensi 

pertanian di wilayah kabupaten Situbondo, dan etnografis masyarakat 

kabupaten Situbondo yang diperoleh berdasarkan informasi dari badan 

pusat statistik maupun laman resmi kabupaten Situbondo.  

Analisis data dilakukan setelah data melalui dua tahapan: 

pengelompokan data dan tabulasi data. Pengelompokan data dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan data yang diambil melalui proses 

wawancara, observasi, dokumentasi, serta referensi yang diperoleh 

dari reduksi data sesuai fokus penelitian. Proses tabulasi data sendiri 

dilakukan untuk keperluan mempermudah pengolahan dan analisis 

data. 

Perhitungan yang digunakan dalam analisis data adalah Use Value 

(UV) dan Fidelity Level (FL). Use value (UV) merupakan metode 

konsensus narasumber yang paling umum digunakan karena dinilai 

memiliki bias yang lebih kecil dari alokasi subyektif. Selain itu, 

analisis data dilakukan dengan cara memberi rata-rata kegunaan pada 

setiap jenis hewan atau tumbuhan, sehingga jenis tumbuhan yang 

jarang dimanfaatkan namun memiliki lebih dari satu kegunaan 

dianggap lebih penting dari jenis hewan atau tumbuhan yang sangat 

populer namun hanya memiliki satu kegunaan (Hoffman, 2007). 

Untuk mengetahui spesieshewan atau tumbuhan yang dianggap 

penting nilai pemanfaatannya di masyarakat dapat dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan use value dengan menggunakan rumus:  

UV = 
Ʃ 𝑈

𝑛
 

keterangan 

UV : Nilai Use Value dari hewan/tumbuhan dimaksud 

ƩU : Jumlah narasumber yang mengetahui/menggunakan spesies 

hewan/tumbuhan tertentu 

n : Jumlah narasumber yang dilibatkan di dalam penelitian 

(Anisfiani, 2014) 
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Perhitungan fidelity level (FL) merupakan jenis perhitungan yang 

dapat digunakan untuk mengetahui jenis hewan atau tumbuhan yang 

paling disukai untuk kegunaan tertentu, sehingga hewan atau 

tumbuhan yang banyak dimanfaatkan masyarakat lokal untuk 

kegunaan tertentu memiliki nilai fidelity level (FL) yang lebih tinggi 

dibanding tumbuhan lain yang kurang populer (Silalahi, 2016). 

Fidelity level (FL) juga merupakan perhitungan yang nantinya 

menunjukkan persentase narasumber dalam memanfaatkan suatu jenis 

hewan atau tumbuhan untuk tujuan utama yang sama. Perhitungan 

fidelity level (FL) dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 

FL = 
𝐼𝑝

𝐼𝑛
 x 100% 

keterangan 

FL : Nilai Fidelity Level dari pemanfaatan tertentu dari 

hewan/tumbuhan tertentu 

IP : Jumlah narasumber yang mengetahui/menggunakan spesies 

hewan/tumbuhan tertentu dalam suatu tujuan pemanfaatan 

tertentu 

In : Jumlah narasumber yang mengetahui/menggunakan spesies 

hewan/tumbuhan dalam beragam tujuan pemanfaatan 

(Albuquerque, 2014) 

 

3.10.2 Validasi Buku Nonteks 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah buku nonteks, dimana buku 

nonteks tersebut dirancang sebagai bahan bacaan bagi masyarakat 

umum, khususnya generasi di bidang pertanian, sehingga validator 

sampel yang dipilih untuk uji coba produk dapat mewakili 

keberagaman masyarakat yang ada. Analisis validasi buku nonteks 

yang diperoleh dari penilaian validator ahli berupa data kuantitatif 

dengan menggunakan 4 tingkatan penilaian. Kriteria penilaian buku 

nonteks adalah sebagai berikut.  

- Skor 4 : apabila validator memberikan penilaian sangat baik  

- Skor 3 : apabila validator memberikan penilaian baik  

- Skor 2 : apabila validator memberikan penilaian cukup baik  
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- Skor 1 : apabila validator memberikan penilaian kurang baik  

Analisis dilakukan ketika data penilaian dari validator sudah 

terkumpul. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data 

persentase (%). Untuk mengetahui kelayakan buku nonteks sebagai 

bahan bacaan masyarakat, maka skor yang diperoleh harus memiliki 

rentang terbaik. Skor atau nilai untuk kelayakan buku nonteks 

dihitung berdasarkan rumus nilai kelayakan, sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑘𝑢 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
 𝑥 100% 

Data persentase penilaian yang diperoleh dari validator, 

selanjutnya diubah menjadi data kuantitatif-deskriptif dengan 

menggunakan kriteria validitas seperti pada Tabel 3.9 berikut ini.  

Tabel 3.10 Tabulasi Kriteria Validasi Buku Nonteks 

No. Skor Kriteria Keterangan 

1 
81,25 % – 

100 % 

Sangat 

Layak 

Produk baru siap dimanfaatkan 

sebagai sumber bacaan di 

lapangan sebenarnya untuk 

masyarakat umum  

2 
62,50 % –  

81,24 % 
Layak 

Produk dapat dilanjutkan dengan 

menambahkan sesuatu yang 

kurang dengan melakukan 

pertimbangan - pertimbangan 

tertentu. Penambahan yang 

dilakukan tidak terlalu besar dan 

tidak terlalu mendasar  

3 
43,75 % – 

62,49 % 

Kurang 

Layak 

Merevisi dengan meneliti kembali 

secara seksama dan mencari 

kelemahan-kelemahan produk 

untuk disempurnakan 

4 
25,00 % – 

43,74 % 

Tidak 

Layak 

Merevisi secara besar-besaran dan 

mendasar tentang isi produk 
Sumber: Puskurbuk Depdiknas (2013)  
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3.11 Skema Alur Penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian etnoagronomi masyarakat Kabupaten Situbondo, yang 

dilaksanakan di dua wilayah kecamatan: Kecamatan Panarukan dan 

Kecamatan Asembagus, dapat disimpulkan ke dalam tiga bahasan penting 

sebagai berikut: 

a. Pengetahuan masyarakat Kabupaten Situbondo terhadap lingkungan 

pertanian didasarkan atas pandangan Memayu Hayuning Bawono 

Ambrasta dur Angkoro, yang bermakna interaksi manusia terhadap 

lingkungan hidup (tidak terkecuali lingkungan pertanian) harus 

mengupayakan keselamatan dan kesejahteraan, serta memberantas sifat 

angkara murka, seperti: serakah dan tamak. 

b. Beberapa pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Kabupaten 

Situbondo yang erat kaitannya dengan etnoagronomi di dalam praktik 

pertanian, terdiri atas: pengetahuan mengenai lingkungan pertanian secara 

umum, pengetahuan mengenai tanda-tanda alam, pengetahuan mengenai 

sistem penanaman, pengetahuan mengenai penentuan periode tanam, 

pengetahuan mengenai pemupukan, pengetahuan mengenai pengendalian 

hama dan penyakit (organisme pengganggu tanaman), dan pengetahuan 

mengenaipenanganan pascapanen. 

c. Hasil validasi produk penelitian berupa buku nonteks menunjukkan nilai 

kelayakan 91,4 %, dengan kriteria kelayakan adalah sangat layak, 

sehingga produk penelitian yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat umum sebagai sumber bacaan. 

5.2 Saran 

Peneliti juga beberapa memberikan saran yang didasarkan atas hasil 

penelitian etnoagronomi masyarakat Kabupaten Situbondo yang telah 

dilaksanakan, di antaranya: 
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a. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengetahuan masyarakat di 

bidang pertanian atau etnoagronomi, terutama di wilayah non pesisir, 

sehingga dapat diketahui perbedaan karakteristik tradisi atau kebudayaan 

yang diterapkan oleh masyarakat berdasarkan letak geografis. Selain itu, 

pengetahuan masyarakat tersebut menjadi lebih lengkap melalui proses 

akulturasi dan tidak kemudian menjadi hilang seiring perkembangan 

teknologi. 

b. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengetahuan masyarakat 

terhadap distribusi hama berdasarkan jenis tanaman dan waktu, serta upaya 

yang dilakukan dalam mengendalikan keberadaan organisme pengganggu 

tanaman tersebut, sebagai salah satu pilihan atau dasar atas penentuan 

kebijakan terkait pengendalian organisme penganggu tanaman yang 

bersifat konservatif dan berkelanjutan (tidak memberikan efek jangka 

panjang yang merugikan). 

c. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengetahuan masyarakat 

terhadap pengolahan lahan, sistem penanaman, dan mekanisme sistem 

pengairan, sebagai langkah dalam mempertahankan tingkat kesuburan 

tanah, sehingga keuntungan produksi dapat terus dipertahankan. 

d. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengetahuan masyarakat 

terhadap perawatan tanaman berdasarkan jenis (misal: ordo atau famili), 

sehingga menjadi dasar dalam praktik budi daya tanaman yang dapat 

menghasilkan nilai komoditas yang tinggi dan berkualitas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran B. Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran C. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran D. Daftar Informan 

Nama 
Jenis 

Kelamin 

Umur 

(tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

Saat Ini 

Lama 

Bekerja 

(tahun) 

Sahuddin Laki-laki 52 SMA Petani 27 

Panyo Effendi Laki-laki 53 SMA Wirausaha 30 

Sugiono Laki-laki 46 SMP Petani 30 

Abdur Rasyid Laki-laki 41 SMA Petani 22 

Heriyani Perempuan 48 SMP 
Ibu Rumah 

Tangga 
27 

Suwarto Laki-laki 63 
Tidak 

Sekolah 
Petani 45 

Misrai Laki-laki 48 SMA Petani 40 

Agus Nandi Laki-laki 41 SMA Wiraswasta 31 

Dimas Laki-laki 21 SMA 
Karyawan 

Swasta 
4 

Yanto Laki-laki 33 Sarjana Petani 14 

Joko Laki-laki 48 Sarjana 
Karyawan 

Swasta 
25 

Arsani Perempuan 60 
Tidak 

Sekolah 
Petani 40 

Ismail Laki-laki 50 SMP Petani 32 

Didik Laki-laki 35 SMP Petani 10 

Jatim  Laki-laki 45 SD Petani 29 

Dian Laki-laki 52 SMA Petani 30 

Hanjik Almasih Laki-laki 40 SMA Petani 15 

Sarno Laki-laki 45 SMA Petani 10 

Erfan Laki-laki 36 SMA 
Karyawan 

Swasta 
15 

Firdaus Effendi Laki-laki 41 SMP Petani 10 
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Iskandar Laki-laki 41 SMA Petani 15 

Hartoyo Laki-laki 52 SMP Petani 27 

Tolak Laki-laki 44 SMP Petani 10 

Fatayasin Laki-laki 50 SMP Petani 13 

Ali Laki-laki 45 SMA Petani 25 

Jamhuri Laki-laki 44 SMA Petani 25 

Edi Laki-laki 37 SMP Petani 10 

Maskon Laki-laki 50 SMP Petani 10 

Eko Laki-laki 57 SD Petani 26 

Mahli Laki-laki 60 SD Petani 26 
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Lampiran E. Karakteristik Informan 

Tabel E.1 Jenis Kelamin Informan 

Laki-laki Perempuan 

93,4% 6,6% 

 

Tabel E.2 Umur Informan 

< 30 tahun 30 – 39 tahun 40 – 49 tahun  50 – 59 tahun > 59 tahun 

3,4 % 13,4 % 46,6 % 26,6 % 10 % 

 

Tabel E.3 Pendidikan Terakhir 

Tidak  Sekolah SD/Sederajat SMP/Sederajat SMA/Sederajat Sarjana 

6,7 % 10 % 33,3 % 46,6 % 3,4 % 

 

Tabel E.4 Pengalaman di Bidang Pertanian 

< 10 tahun 10 – 19 tahun 20 – 29 tahun > 39 tahun 

3,4 % 36,7 % 33,3 % 26,6 % 

 

Tabel E.5 Profesi saat ini 

Petani Pilihan Lain 

83,4 % 16,6 % 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


151 
 

Lampiran F. Hasil Wawancara 
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Lampiran G. Catatan Hasil Wawancara 
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Lampiran H. Tabulasi Data Hasil Wawancara 
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Lampiran I. Dokumentasi Kegiatan Penelitian  

I.1 Dokumentasi wawancara dengan informan 

 

Gambar I.1 Beberapa dokumentasi bersama informan 
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I.2 Observasi 

 

Gambar I.2 Kegiatan bertani. (A) Pengolahan tanah yang telah memasuki periode 

akhir bandung, (B) Penanaman tombuen paghar, (C) Penggembalaan 

ternak (ngowan) di atas lahan produksi dan pembajakan, (D) Nyapot, 

(E) Pemanenan hasil pertanian oleh tokang molong, dan (F) Perontokan 

hasil panen oleh tokang pokol.   

 

Gambar I.3 Tombuen pagher atau tanaman refugia. (A) Tanaman utama = tebu, 

refugia = kacang tunggak, singkong, dan cabai; (B) Tanaman utama = 

tebu, refugia = singkong; dan (C) Tanaman utama = padi, refugia = 

bunga kertas dan bunga tahi ayam. 

 

Gambar I.4 Beberapa bahan untuk sesajen dan praktik yang dilakukan oleh pawang 

hujan, dalam upaya mendatangkan atau menghentikan hujan 
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Gambar I.5 Sesajen yang digunakan oleh masyarakat. (A) Sesajen yang biasa 

digunakan pada ritual abibit (penyambutan periode tanam) dan 

salamettan molong (penyambutan periode panen) dan (B) Sesajen 

Ancak Topeng untuk menyambut panen raya, sebagai bentuk rasa 

syukur dan permohonan perlindungan dari mara bahaya kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

 

Gambar I.6 Proses pembuatan sesajen. Sesajen yang dimaksud dalam hal ini adalah 

sesajen yang digunakan dalam Ancak Topeng. 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


168 
 

Lampiran J. Hasil Penilaian Buku Nonteks 

 

J.1 Hasil Penilaian Buku Nonteks Oleh Validator Materi 
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J.2 Hasil Penilaian Buku Nonteks Oleh Validator Media 
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J.3 Hasil Penilaian Buku Nonteks Oleh Validator Target Pembaca 1 
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J.4 Hasil Penilaian Buku Nonteks Oleh Validator Target Pembaca 2 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


182 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


183 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


184 
 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


185 
 

Lampiran K. Desain Sampul Buku Nonteks 

K.1 Sampul Depan 
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K.2 Sampul Belakang 
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Lampiran L. Isi (Layout) Buku Nonteks 

1. Bagian Pembuka 

a. Sampul Buku Kedua (grayscale) 

b. Identitas Buku (serta Undang-undang Hak Cipta) 

c. Prakata 

d. Daftar Isi 

e. Petunjuk Penggunaan Buku 

2. Materi 

a. Bab 1. Agronomi: Pengantar Kajian dan Ruang Lingkup  

b. Bab 2. Etnoagronomi: Pengantar Kajian, Ruang Lingkup, dan Nilai Penting 

c. Bab 3. Kabupaten Situbondo: Letak Geografis, Demografi, dan Potensi 

 Wilayah  

d. Bab 4. Agronomi dan Pengelolaannya Berdasarkan Pengetahuan Lokal  

 Masyarakat Kabupaten Situbondo 

3. Bagian Penutup 

a. Daftar Pustaka 

b. Indeks 

c. Glosarium 

d. Tentang Penulis 

4. Fitur Buku 

a. Ensiklopedia Mini: berisikan informasi-informasi penting dan menarik 

tentang etnoagronomi, terutama yang berkaitan dengan kata kunci 

b. Siapa dia?: berisikan informasi tentang tokoh-tokoh atau peneliti yang turut 

memberikan pemikiran untuk perkembangan kajian etnoagronomi 

c. More update? Let’s visit...: berisikan tentang informasiyang dapat diakses 

secara online untuk menambah kedalaman pemahaman materi, terutama 

yang berkaitan dengan etnoagronomi dan potensi wilayah Kabupaten 

Situbondo 

d. Ethnic!: berisikan tentang informasi tambahan mengenai tradisi dan 

kebudayaan lokal masyarakat 
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Lampiran M. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi 

M.1 Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi Dosen Pembimbing Utama 
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M.2 Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi Dosen Pembimbing Anggota 
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Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data 
Metode 

Penelitian 

STUDI ETNO-

AGRONOMI 

MASYARAKAT 

KABUPATEN 

SITUBONDO 

SERTA 

PEMANFAAT-

ANNYA 

SEBAGAI  

BUKU 

NONTEKS 

Pengelolaan komponen 

agronomi, yang 

meliputi: pengendalian 

hama dan penyakit, 

pembuatan sistem 

irigasi, penanaman dan 

pergiliran tanaman, 

pemupukan, termasuk 

pengelolaan bahan 

pangan dari hasil-hasil 

pertanian, diterapkan 

sebagai metode yang 

dilaksanakan secara 

turun-temurun oleh 

masyarakat Kabupaten 

Situbondo serta terjaga 

hingga saat ini, 

sehingga sektor 

pertanian lokal 

memiliki 

pengembangan 

berdasarkan pendekatan 

ekologis yang baik 

karena melekat 

langsung di dalam 

masyarakat sebagai 

nilai-nilai luhur yang 

terus dijaga dan 

dihormati. Isu-isu 

terkini mengenai 

kerusakan lahan 

produktif pertanian 

akibat pengelolaan yang 

kurang bijak telah 

memicu adanya 

1. Bagaimana 

pengetahuan 

masyarakat 

Kabupaten 

Situbondo 

terhadap 

lingkungan? 

2. Apa saja 

pengetahuan 

yang dimiliki 

oleh masyarakat 

Kabupaten 

Situbondo terkait 

dengan 

etnoagronomi? 

3. Bagaimana hasil 

validasi buku 

nonteks 

mengenai 

pengelolaan 

agroekosistem 

sebagai 

etnoekologi 

masyarakat 

Kabupaten 

Situbondo?  

- Variabel Bebas: 

pengelolaan 

agronomi dengan 

melibatkan 

berbagai jenis 

organisme, 

cakupan wilayah 

observasi 

- Variabel Terikat: 

jenis atau bagian 

tumbuhan dan 

hewan yang 

dimanfaatkan 

dalam 

pengelolaan 

agronomi, 

mekanisme 

pengendalian 

hama, mekanisme 

pembuatan sistem 

irigasi, 

mekanisme 

penanaman dan 

pergiliran 

tanaman, dan 

pengetahuan 

masyarakat 

terhadap 

lingkungan 

termasuk 

pengelolaan 

masyarakat 

terhadap hasil-

hasil pertanian 

 

1. Pengetahuan 

tradisional yang 

dimiliki 

masyarakat 

tentang 

pengelolaan 

komponen 

agronomi 

2. Berbagai jenis 

organisme yang 

digunakan 

dalam 

pengelolaan 

komponen 

agronomi 

1. Hasil wawancara 

dengan tokoh 

masyarakat dan 

pengusaha 

pertanian di 

Kecamatan 

Panarukan 

(wilayah dengan 

usaha pertanian 

berbadan hukum 

terbanyak); 

tokoh 

masyarakat dan 

pengusaha 

pertanian di 

Kecamatan 

Asembagus 

(wilayah rumah 

tangga usaha 

pertanian 

terbanyak) 

2. Sumber data 

setempat 

mengenai letak 

geografis dan 

potensi wilayah 

3. Hasil analisis 

dokumen atau 

kajian atas 

literatur yang 

bersangkutan 

dan mendukung 

data yang 

didapatkan di 

lapangan 

- Jenis 

Penelitian: 

Wawancara, 

Observasi, 

Eksplorasi, 

Dokumentasi, 

dan Telaah 

Dokumen 

- Teknik 

Pengumpulan 

Data: 

Pedoman 

Wawancara 

- Teknik 

Pengambilan 

Sampel: 

Teknik 

Purposive 

Sampling dan 

Teknik 

Snowball 

Sampling 

 

L
a
m

p
ira

n
 N

. M
a
trik

s P
en

elitia
n
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Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data 
Metode 

Penelitian 

 

penurunan nilai 

fungsionalnya sebagai 

penyedia bahan pangan, 

penyumbang Produk 

Domestik Bruto, 

penyerap tenaga kerja, 

sumbangan peran dalam 

penurunan emisi gas 

rumah kaca, telah 

menjadi urgensi 

tersendiri untuk 

merekam segala bentuk 

informasi  kognitif 

masyarakat tentang 

agroekosistem sebagai 

langkah dalam 

memberikan solusi akan 

persoalan yang dihadapi 

generasi baru di bidang 

pertanian akan 

pentingnya pengelolaan 

yang mengedepankan 

nilai-nilai ekologi, 

sembari menghidupkan 

kembali pengetahuan 

tradisional yang 

berbasis kearifan lokal 

untuk dilestarikan pada 

generasi-generasi 

berikutnya. 
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